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Berhala Modern

Keluaran 20:1-17

Jangan membuat bagimu patung yang menyerupai apa pun yang ada di langit di atas, atau
yang ada di bumi di bawah, atau yang ada di dalam air di bawah bumi. Keluaran 20:4

Jika kita membahas soal berhala, biasanya langsung tergambarkan di benak kita akan patung-
patung, seperti konsep yang ada di zaman Alkitab dituliskan. Bangsa Israel pada saat itu
diperhadapkan dengan bangsa-bangsa yang menjalankan praktik penyembahan berhala. Maka
perintah Tuhan seperti dituliskan pada ayat bacaan kali ini, begitu pas bagi bangsa Israel di
zaman itu. Mereka harus memiliki fokus penyembahan hanya kepada Allah saja.

Pertanyaannya, apakah perintah ini masih relevan di zaman canggih yang jauh dari kesan kuno
akan patung-patung berhala? Kita bisa melihat sekarang, ada orang-orang Kristen yang sangat
anti dengan patung berhala.
Sewaktu mereka bertobat, patung-patung itu akan dibakar dan dimusnahkan untuk
menegaskan bahwa mereka telah terbebas dari penyembahan berhala.
Namun, apakah itu artinya mereka terbebas dari cobaan untuk menyembah berhala? Timothy
Keller di dalam bukunya, Counterfeit Gods (Allah-allah Palsu), mendefinisikan berhala sebagai
segala sesuatu yang begitu penting dan esensial di dalam hidup kita. Ketika kita kehilangan hal
penting tersebut, hidup terasa tidak layak dihidupi. Jadi, berhala adalah sesuatu yang
mengontrol hidup seseorang sampai semua hal hanya terfokus pada hal tersebut. Kalau sudah
demikian, hidup bukan hanya sesempit soal patung-patung, tetapi menjadi sangat luas. Berhala
modern kita saat ini bisa termasuk pada uang, pekerjaan, games, hobi, gadget, dan
sebagainya. Berhala modern kita ada pada apa atau siapa kita meletakkan seluruh hidup kita.
Hal ini menunjukkan siapa allah yang sebenarnya di dalam hidup kita.

Tantangan bagi orang Kristen zaman modern, tidak semakin mudah dan sangat nyata di dalam
hidup kita. Banyak hal bisa memesona dan mengikat hati kita. Allah tidak pernah suka diduakan
karena Dia adalah Tuhan satu-satunya. Ketika kita mengasihi sesuatu lebih daripada Tuhan
Yesus, kita sedang menggantikan sesuatu yang paling berharga di dalam hidup kita dengan
sesuatu yang nilainya lebih rendah. Marilah kembalikan fokus hidup kita. Yang kita perlukan di
dalam hidup ini, hanyalah Yesus saja. Dia-lah yang memegang kendali seluruh kehidupan kita.

BERHALA MODERN HADIR DALAM BENTUK PIKIRAN DAN HATI YANG BERFOKUS
BUKAN PADA TUHAN YESUS.


